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ABSTRAK 

  Indonesia merupakan negara terbesar yang memiliki potensi dikelola secara profesional yang bergerak 
dibidang peternakan, salah satunya adalah sektor perternakan sapi. Produsen utama untuk mencukupi 
kebutuhan pangan seperti daging dan susu adalah komoditas peternakan. Kebanyakan petani memotong rumput 
dengan tangan menggunakan sabit, parang, atau alat pertanian tradisional. Metode manual ini akan 
membutuhkan lebih banyak waktu dan usaha. Maka dari itu, mesin pencacah rumput mekanis merupakan 
mesin yang sangat berguna di bidang peternakan. Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis variasi 
dudukkan mata pisau parallel dengan dudukkan mata pisau spiral mesin diperoleh nilai rata-rata kapasitas 
efektif sebesar 153,83 Kg/jam, sedangkan dudukkan yang berbeda yaitu spiral sebesar 165,35 Kg/jam. Nilai 
kapasitas kerja teoritis dudukkan mata pisau spiral dan dudukkan mata pisau parallel berbeda sebesar 226,8 
Kg/jam. Nilai efisiensi kerja mesin pencacah rumput dengan dudukkan mata pisau parallel sebesar 67%, 
sedangkan dudukkan mata pisau berbeda yaitu sprisal sebesar 83%. 
Kata kunci: Mesin pemotong rumput, Pakan ternak 

 
ABSTRACT 

Indonesia is the largest country that has the potential to be managed professionally in the livestock sector, 
one of which is the cattle farming sector. The main producers to meet food needs such as meat and milk are 
livestock commodities. Most farmers cut grass by hand using sickles, machetes or traditional farming tools. 
This manual method will require more time and effort. Therefore, a mechanical grass chopper is a very useful 
machine in the livestock sector. Based on the results of research on the analysis of variations in parallel blade 
mounts with machine spiral blade mounts, the average effective capacity value was 153.83 Kg/hour, while the 
different mount, namely spiral, was 165.35 Kg/hour. The theoretical working capacity value of the spiral blade 
seat and the parallel blade seat is different at 226.8 Kg/hour. The working efficiency value of a grass chopper 
with parallel blades is 67%, while a different blade, namely sprisal, is 83%. 
Keywords: Grass Shredding Machine, Animal Feed. 
 
PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara terbesar yang memiliki potensi dikelola secara profesional yang bergerak 
dibidang peternakan, salah satunya adalah sektor perternakan sapi. Produsen utama untuk mencukupi 
kebutuhan pangan seperti daging dan susu adalah komoditas peternakan. Menurut data Bappeda Daerah 
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022 menyatakan bahwa terjadi peningkatan jumlah populasi sapi potong 
sebesar 313.566 ekor pertahun, sedangkan jumlah populasi sapi perah mengalami penurunan sebesar 3499 
ekor. Seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. Dengan adanya peningkatan jumlah populasi 
sapi di DIY, maka akan berdampak terhadap kebutuhan pakan sapi yang diperlukan. Guna meningkatkan 
kualitas daging ternak maka diperlukan campuran makanan pada sapi salah satunya adalah rumput [1]. Selain 
itu, rumput juga dijadikan sebagai pakan utama sapi potong dan sapi perah. Ada beberapa pakan tambahan 
yang diberikan guna mempercepat pertumbuhan perkembangan sapi. Beberapa jenis pakan tambahan yang 
digunakan untuk campuran rumput adalah bekatul, ramuan, sentrat, ketela, ampas tahu dll [2]. 
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Gambar 1. Data Populasi Ternak Sapi Potong 2018-2022 
 

Cara yang digunakan oleh para petani guna menekan biaya pakan yang semakin mahal, maka petani 
berinisiatif mencampur pakan utama dengan pakan tambahan. Salah satu caranya adalah dengan mencampur 
rumput. Sebelum dilakukan proses pencampuran rumput, terlebih dahulu rumput dipotong menjadi bagian 
kecil terlebih dahulu sebelum dilakukan proses pencampuran. Kemudian rumput dicampur dengan pakan 
tambahan seperti bekatul, ramuan, sentrat, ketela, ampas tahu, sedikit garam dan diberi air secukupnya. 
Peternak harus menyediakan hijauan dalam jumlah banyak setiap hari untuk proses pencacahan. Seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 2., peternak memotong rumput secara manual dan mekanis menggunakan berbagai 
metode. Kebanyakan petani memotong rumput dengan tangan menggunakan sabit, parang, atau alat pertanian 
tradisional [3]. Metode manual ini akan membutuhkan lebih banyak waktu dan usaha. Sedangkan cara mekanis 
membutuhkan waktu lebih cepat dan meminimalkan tenaga kerja [4]. 

 
 

Gambar 2. Mesin pencacah rumput 
 

Mesin pencacah rumput mekanis merupakan mesin yang sangat berguna di bidang peternakan. Mesin 
pencacah rumput dapat digunakan untuk merajang rumput-rumputan untuk bahan pakan ternak. Selain itu, 
dapat pula digunakan untuk merajang daun-daunan hijau lainnya [5] seperti merajang daun nilam atau jerami. 
Mata pisau mesin pencacah rumput dapat dimodifikasi ketebalan, kemiringan sudut mata pisaunya dan jarak 
dudukkan mata piasu. Yang mendasari dilakukannya modifikasi ini adalah untuk mengetahui keoptimalan 
kinerja mesin pencacah rumput dibandingkan dengan mesin pencacah rumput yang sudah ada [6].  

Efisiensi waktu dan tenaga juga menjadi bagian yang sangat penting dalam operasional mesin pemotong 
rumput [7]. Untuk itu perlu sebuah analisa pada variasi desain dudukkan mata pisau mesin pencacah rumput 
terhadap kinerja, efisiensi, dan tingkat keberhasilan cacahan. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan 
melakukan peneliti Mesin pencacah rumput juga dapat digunakan untuk memotong daun-daunan kering 
sehingga memiliki ukuran yang lebih kecil dan mudah dalam pembuatan kompos (proses decomposing) 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, bahan pembuatan dudukkan mata pisau untuk mesin pencacah rumput menggunakan 
material mild steel [8], pemilihan material ini dipilih karena harganya murah dan mudah dijangkau oleh 
masyarakat  Secara umum, spesifikasi material mild steel dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Material properties mild steel [5] 
Spesifikasi Nilai 

Density  7850 kg/m^3 

Yield Strength 207 MPa 

Ultimate Strength 345 MPa 

Young Modulus 220 GPa 

Poisson’s Ratio 0,275 

Shear Modulus 86,2745 GPa 
 
Pendekatan rancangan ini berdasarkan beberapa hal diantaranya adalah konstruksi mesin yang dibuat 

supaya mudah dipindahkan, sistem penggeraknya menggunakan pulley dan penggeraknya menggunakan motor 
bahan bakar bensin dengan daya sebesar 1.5HP, kecepatan putarnya sebesar 6500 rpm. Pada penelitian ini 
mengedepankan ergonomi desain, maka pada bagian pisau mesin pencacahnya akan diberi baut guna 
memudahkan dalam pergantian mata pisau. Desain CAD dudukan pisau spiral digambar menggunakan 
perangkat lunak SolidWork, hal ini karena untuk memudahkan dalam perbaikan dan pengecekan sebelum 
masuk tahapan proses manufaktur [9]–[13] 

 
 

 

Gambar 3. CAD dudukan pisau spiral  
 

HASIL DAN ANALISIS 
Hasil cacahan rumput keluar dudukkan mata pisau paralel sebesar 0,63kg, sedangkan bahan keluar 

dudukkan mata spiral sebesar 0,64kg, kemudian rata-rata waktu dudukkan mata pisau parallel sebesar 14,74s, 
dan rata-rata waktu dudukkan mata pisau spiral sebesar 13,88s, sedangkan kapasitas efektif dudukkan mata 
pisau parallel sebesar 153,833 kg/jam, dan kapasitas efektif dudukkan mata pisau spiral sebesar 165,35 kg/jam. 
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Perbedaan disebabkan oleh faktor luas penampang masukan mesin, luas penampang keluaran mesin, luas ruang 
pencacahan, dan keahlian operator yang mengoperasikan [14]. Secara keseluruhan kapasitas efektif yang 
dihasilkan oleh kedua variasi dudukkan mata pisau dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
Table 2. Hasil Uji Kapasitas Kerja Efektif Dudukkan Mata Pisau Parallel 

Percobaan Rumput 
in (kg) 

Rumput 
out (kg) 

Waktu 
(s) 

Konversi 
waktu 
(3600s) 

KE (Kg/jam) 

1 1 0,61 14,47 0,00402 151,76 
2 1 0,63 15,32 0,00426 148,04 
3 1 0,60 14,02 0,00389 154,07 
4 1 0,67 16,09 0,00447 149,91 
5 1 0,59 13,97 0,00388 152,04 
6 1 0,63 14,91 0,00414 152,11 
7 1 0,65 14,77 0,00410 158,43 
8 1 0,66 15,22 0,00423 156,11 
9 1 0,62 14,27 0,00396 156,41 
10 1 0,64 14,45 0,00401 159,45 

Rata-rata 0,63 14,74 0,00410 153,83 
 

Dari hasil pengujian maka diperoleh data yang ditampilkan pada Tabel 1.,  dudukkan mata pisau paralel 
diketahui hasil terrendah pada pengujian kedua yaitu 0,63 kg dengan waktu yang diperoleh 15,32s dan, 
kapasitas efektifnya 148,04 kg/jam. Sedangkan hasil tertinggi pada percobaan kesepuluh yaitu 0,64 kg dengan 
waktu yang diperoleh 14,45s  dan, kapasitas efektifnya 159,45 kg/jam. Perbedaan hasil pengujian tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya adalah luas penampang masukan mesin, luasan penampang 
keluaran mesin, sisa cacahan di dalam mesin, dan keahlian operator yang mengoprasikan. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Kapasitas Kerja Efektif Dudukkan Mata Pisau Spiral 

Percobaan Rumput 
In (kg) 

Rumput 
Out (kg) 

Waktu 
(s) 

Konversi ke 
Jam (3600s) KE (Kg/jam) 

1 1 0,50 11,68 0,04280 154,10 
2 1 0,60 14,81 0,04051 145,84 
3 1 0,60 15,07 0,03981 143,33 
4 1 0,66 13,25 0,04981 149,43 
5 1 0,69 13,10 0,05267 189,61 
6 1 0,67 13,20 0,05075 182,72 
7 1 0,68 14,17 0,04798 172,75 
8 1 0,7 14,70 0,04761 171,42 
9 1 0,7 15,21 0,04602 165,68 
10 1 0,68 13,70 0,04963 178,68 

Rata-rata 0,64 13,88 0,04675 165,35 
 

Berdasarkan data Tabel 2., maka didapatkan nilai kapasitas teoritis dudukkan mata pisau paralel dan spiral 
sebesar 226,8 kg/jam. Nilai kapasitas teoritis keduanya sama, hal ini dikarenakan bahan penelitian yang 
digunakan sama yakni rumput gajah yang dipotong sepanjang 30cm kemudian diingkat dengan diameter 10cm, 
selanjutnya ditimbang dengan berat 1kg dan diiikat menggunakan tali rafia sebanyak 25 ikat. 
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Tabel 5. Hasil Uji Kapasitas Kerja Efektif Dudukkan Mata Pisau Paralel dan Spiral 

Percobaan KE (kg/jam) Masa jenis rumput (Kg/m3) KT (Kg/jam) 

1 151,76 424,628 226,8 
2 148,04 424,628 226,8 
3 154,07 424,628 226,8 
4 149,91 424,628 226,8 
5 152,04 424,628 226,8 
6 152,11 424,628 226,8 
7 158,43 424,628 226,8 
8 156,11 424,628 226,8 
9 156,41 424,628 226,8 
10 159,45 424,628 226,8 

 
Berdasarkan data Tabel diatas, maka didapatkan nilai efisensi kerja dudukkan mata pisau parallel sebesar 

67%, sedangkan rata-rata nilai efisensi dudukkan mata pisau spiral sebesar 83%. Nilai efisiensi kerja mesin 
pencacah rumput dengan dua variasi dudukkan yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.  

 
Table 6. Nilai Efisensi Kerja Mesin Pencacah Rumput dengan Dudukkan Mata Pisau Paralel dan Spiral 

Percobaan Efisiensi (100%) Efisiensi (100%) 

1 67% 68% 
2 65% 82% 
3 67% 85% 
4 66% 83% 
5 67% 84% 
6 67% 84% 
7 69% 87% 
8 68% 86% 
9 68% 86% 
10 70% 88% 

Rata-rata 67% 83% 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis variasi dudukkan mata pisau parallel dan dudukkan mata 
pisau spiral mesin pencacah rumput disimpulkan bahwa: 

1. Nilai kapasitas efektif dudukkan mata pisau parallel sebesar 153,83 kg/jam, sedangkan nilai kapasitas 
efektif dudukkan spiral sebesar 165,35 kg/jam. 

2. Nilai kapasitas kerja teoritis dudukkan mata pisau spiral dan mata pisau parallel memiliki nilai yang 
sama yaitu sebesar 226,8 kg/jam. 

3. Nilai efisiensi kerja dudukkan mata pisau parallel sebesar 67 %, sedangkan dudukkan mata pisau yang 
berbeda yaitu spiral sebesar 83 %. 
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